




1.1  LATAR BELAKANG  
Dalam  sistem  kesehatan  nasional  disebutkan  bahwa  tujuan  pembangunan 
kesehatan  adalah  tercapainya  kemampuan  hidup  sehat  bagi  setiap  penduduk,  agar 
terwujud  derajat  kesehatan  yang  optimal  sebagai  salah  satu  unsur  kesejahtraan 
umum.  Dalam  rangka  mencapai  tujuan  tersebut  dilakukan  upaya  kesehatan 
menyeluruh  terpadu,  dan  merata  yang  dapat  diterima  dan  terjangkau  oleh  seluruh 
lapisan masyarakat dengan peran serta aktif masyarakat.1 
Berdasarkan  UU  Kesehatan  No  23  Tahun  1992,  kesehatan  adalah  keadaan 
sejahtera  dari  badan,  jiwa,  dan  sosial  yang  memungkinkan  setiap  orang  hidup 
produktif secara sosial dan ekonomis. Salah satunya adalah kesehatan gigi dan mulut. 
Kesehatan  gigi  dan  mulut  merupakan  hal  yang  sangat  penting.  Berdasarkan  survei 
kesehatan  rumah  tangga  tahun  1995,  penyakit  gigi  dan  mulut  masih  berkisar  pada 
penyakit  yang  menyerang  jaringan  keras  gigi,  yaitu  karies,  dan  penyakit  jaringan 
periodontal. Sebanyak 63% penduduk Indonesia menderita kerusakan gigi yang aktif 
yaitu kerusakan gigi yang belum ditangani. Hal ini  berarti masih banyak orang yang 
mengabaikan  kesehatan  gigi  dan  mulutnya  padahal  apabila  terjadi  gangguan  maka 
dapat mengganggu penampilan dan kesehatan.1 
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Ada  beberapa  jenis  perawatan  gigi  dan  mulut  yang  lazim  yaitu  pencabutan 
gigi, penambalan gigi, pembersihan karang gigi, dan pembuatan gigitiruan. Selain itu 
perawatan ortodonsia dan kelainan jaringan lunak.  
Kesehatan  gigi  dan  mulut  adalah  bagian  yang  esensial  dan  integral  dari 
kesehatan  umum.  Kesehatan  gigi  dan  mulut  yang  baik  dibutuhkan  dalam  berbagai 
aspek  kehidupan  sehari–hari  seperti  makan,  minum,  bicara,  sosialisasi,  dan  rasa 
percaya  diri.  Oleh  karena  itu  perbandingan masyarakaat pedesaan dan perkotaan  
merupakan salah satu indikator untuk megetahui asumsi masyarakat terhadap 
pencabutan gigi.2 
Selain itu teknologi dan ilmu pengetahuan saat ini berkembang dengan sangat 
pesat. Kebutuhan masyarakat tentang berbagai macam pelayanan kesehatan, khususnya 
pelayanan kesehatan gigi yang komprehensif, terpadu, dan beragam perlu mendapatkan 
perhatian.3 
Ada beberapa jenis perawatan gigi dan mulut yang lebih umum dilakukan yaitu 
pencabutan gigi, penambalan gigi, pembersihan karang gigi, dan pembuatan gigi tiruan, 
selain itu perawatan ortodonsia dan kelainan jaringan lunakpun juga di berikan.3 
Berdasarkan penelitian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui asumsi 
masyarakat pedesaan dan perkotaaan terhdap pencabutan gigi pada masyarakat Kab. 




1.1 RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penulis, maka dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah ada perbedaan asumsi masyarakat pedesaan dengan perkotaan 
berhubungan terhadap pencabutan gigi? 
 
1.2 TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah  
1. Untuk mengetahui asumsi masyarakat pedesaan dengan perkotaan  terhadap 
permintaan pelayanan kesehatan pencabutan gigi. 
 
1.3 MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
a. Manfaat bagi penulis, sebagai media dalam menambah wawasan dan 
pengetahuan mengenai asumsi masyarakat pedesaan dan perkotaan terhadap 
pencabutan gigi. 
b. Manfaat ilmiah, diharapkan peneliti dapat memperluas ilmu pengetahuan dan 
merupakan bahan baca bagi mahasiswa kedokteran gigi serta pengembangan 
peneliti-peneliti yang berkaitan dengan tema serupa. 
